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Layanan percetakan sering mengalami kesulitan
dalam melacak status pesanan secara akurat, yang

menyebabkan kesalahan, keterlambatan, dan
kurangnya transparansi. Penelitian ini
mengembangkan sistem tracking berbasis web

menggunakan framework Flask sebagai solusi untuk
meningkatkan efisiensi operasional. Metode Feature-
Driven Development digunakan dalam pengembangan
sistem, meliputi pembuatan model keseluruhan
penyususan daftar fitur, perencanaan, desain, dan
implementasi berbasis fitur. Sistem ini mencakup fitur
pemesanan online, pelacakan status pesanan secara
real-time, pengelolaan data terstruktur, dan pembuatan
laporan otomatis. Pengujian sistem dilakukan
menggunakan metode black-box untuk memastikan
seluruh fungsi berjalan sesuai spesifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem ini telah
menghasilkan 2 diagram perancangan utama, yaitu: 1
use case diagram dan 3 activity diagram. Selain itu,
sistem telah diimplementasikan dalam bentuk website
yang mampu menampilkan data pesanan secara real-
time dan memungkinkan pelanggan melakukan
pemesanan, pembayaran, serta pelacakan status
pesanan dengan lebih akurat.

Kata Kunci—sistem tracking, Flask, Feature-Driven
Development, percetakan, black-box testing.

. PENDAHULUAN

Industri percetakan berkembang pesat, terutama di
sektor kartu undangan, kartu nama, mug, barang promosi,
case handphone, dan kaos sablon. Pada 2019, industri ini
tumbuh 10% karena meningkatnya permintaan alat peraga
kampanye selama pemilihan kepala daerah [1]. Kemajuan
teknologi digital juga mempercepat produksi dan
meningkatkan volume tanpa mengurangi kualitas cetak
[2].

Seiring pertumbuhan tersebut, industri percetakan
dituntut meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas
layanan. Perbaikan sistem bisnis dapat memastikan
keberlanjutan operasional [3]. Penambahan alat analisis
proses bisnis meningkatkan efektivitas operasional [4]
dan mendorong motivasi pengguna dalam menerapkan
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sistem [5]. CV B.R. Sompotan Printing masih mengelola
data pemesanan secara manual dengan nota fisik, yang
berisiko menimbulkan kehilangan data, keterlambatan
layanan, dan  ketidakpuasan  pelanggan.  Proses
pengantaran juga bermasalah, terutama untuk jarak di atas
14 km, karena tidak adanya sistem pemantauan posisi
real-time, sehingga kurir kerap salah rute dan pesanan
berisiko terlambat atau hilang.

Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan sistem
tracking berbasis website yang dapat meningkatkan
efisiensi dan transparansi pengelolaan data serta
pengiriman pesanan. Sistem tracking memungkinkan
pemantauan posisi atau pergerakan objek menggunakan
sensor dan algoritma [6][7]. Implementasi sistem ini

diharapkan mengurangi kesalahan pencatatan dan
memberikan informasi pesanan secara real-time kepada
pelanggan.

Pemilihan Flask sebagai framework didasarkan pada
kemudahannya dalam pengembangan aplikasi web yang
ringan dan fleksibel [8][9]. Flask memungkinkan integrasi
dengan database dan sistem tracking secara efisien tanpa
memerlukan Kkonfigurasi kompleks. Selain itu, Flask
memiliki komunitas yang aktif dan dokumentasi yang
lengkap, memudahkan proses pengembangan dan
pemeliharaan aplikasi [10].

Penggunaan website dipilih karena dapat diakses dari
berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi tambahan.
Website juga memudahkan pemantauan status pesanan
secara real-time oleh pelanggan dan kurir di lokasi
berbeda [11]. Dengan sistem berbasis web, perusahaan
dapat meningkatkan transparansi dan mempercepat proses
pengiriman.

Sistem tracking terbukti meningkatkan kepercayaan
dan kepuasan pelanggan melalui informasi akurat dan
ketepatan waktu pengiriman [12]. Perkembangan sistem
informasi di industri percetakan turut dipengaruhi
globalisasi, yang mendorong pelaku usaha beradaptasi
dengan sistem modern untuk memenuhi standar pelayanan
cepat, transparan, dan profesional. Integrasi sistem
informasi menjadi solusi agar bisnis percetakan tetap
kompetitif dengan efisiensi dan akses informasi real-time
[13]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang
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dan mengimplementasikan sistem tracking berbasis
website untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data
dan memperbaiki proses pengiriman.

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode Feature-Driven Development yang diperkenalkan
oleh Jeff De Luca dan Peter Coad, 1999 [14]. Metode ini
dipilih karena berfokus pada pengembangan sistem
berbasis fitur secara bertahap, sesuai dengan kebutuhan
spesifik dari  pengguna. Metode Feature-Driven
Development merupakan bagian dari model Software
Development Life Cycle yang menitikberatkan pada
efisiensi dalam pengembangan fitur melalui proses yang
berulang dan terstruktur [15]. Tahapan dalam metode
Feature-Driven Development yang diterapkan pada
penelitian ini  meliputi: (1) Analisis Kebutuhan
(Tambahan), (2) Pengembangan Model Keseluruhan, (3)
Membangun Daftar Fitur, (4) Perencanaan Berdasarkan
Fitur, (5) Desain Berdasarkan Fitur, (6) Membangun
Berdasarkan Fitur, dan (5) Evaluasi Sistem (Tambahan).

A. Analisis Kebutuhan
Analisis  kebutuhan dilakukan untuk memahami
kebutuhan pengguna dan spesifikasi teknis sistem
tracking yang akan dikembangkan. Metode pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara langsung dengan
pemilik usaha guna mengidentifikasi proses bisnis,
kebutuhan sistem, dan fitur yang diharapkan. Data yang
diperoleh kemudian diolah dan dianalisis sebagai dasar
pengembangan sistem. Analisis kebutuhan dibagi menjadi
dua bagian utama:
1) Kebutuhan Pengguna
Kebutuhan pengguna mencakup fitur dan fungsi yang
diharapkan oleh pemilik usaha percetakan, antara lain:
a. Monitoring status pesanan secara real-time
b. Pencatatan detail pesanan (jenis produk, jumlah
cetakan, dan tanggal pesanan)
¢. Pemberitahuan otomatis terkait progres pesanan
d. Akses data pesanan yang mudah dan terorganisir
2) Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
. Laptop Acer Aspire 3
. Prosesor AMD Ryzen 3
. RAM: 4GB
. Penyimpanan: 1TB SSD
3) Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
. Python 3.12.5
. Flask 3.1.0
. MongoDB Compass
. Sublime Text 3

B. Pengembangan Model Keseluruhan

Tahap pengembangan model Kkeseluruhan dalam
metode Feature-Driven Development dimulai dengan
membangun gambaran umum dari sistem yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini, dilakukan perancangan
berbagai elemen utama sistem untuk memastikan setiap
fitur dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna dan
tujuan aplikasi.

o O T o

o O T o
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Proses ini mencakup pembuatan diagram aktivitas
(activity diagram), diagram aliran data (data flow
diagram), use case diagram dan desain struktur database.
1) Use Case Diagram

Setiap aktor pada sistem ini memiliki peran yang
berbeda-beda satu dengan yang lain, seperti yang
tergambar pada Gambar 1. Use Case Diagram.

==include==
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Produk Kelola
Pesanan .

e

Pembayaran Kelola Data
Pengguna Admin
Melihat Dafiar
Pengiriman Kelola Data
Pesanan Kurir

pdate Status
Pengiriman

Gambar 1. Use Case Diagram

Berdasarkan diagram use case yang dibuat, terdapat 3
aktor utama dalam jalannya sistem ini, yaitu: pelanggan,
admin dan kurir. Pelanggan dapat melakukan registrasi,
login, pemesanan produk, pembayaran dan logout. Admin
memiliki akses untuk login, mengelola pesanan, data
pengguna, data kurir, memperbarui status pengiriman dan
logout. Kurir bisa login, melihat daftar pengiriman, meng-
update posisi pengiriman, serta logout.
2) Activity Diagram

a. Activity Diagram Pelanggan

Pelanggan memulai aktivitas dengan mendaftarkan
akun menggunakan nama, email, nomor telepon dan
kata sandi. Setelah memiliki akun, pelanggan bisa
masuk (login) ke sistem menggunakan username dan
kata sandi. Selanjutnya pelanggan dapat membuat
pesanan dengan mengisi formulir pemesanan pada
sistem.

Pada activity diagram ini, proses dimulai ketika
pelanggan mengkases halaman utama (homepage).
Selanjutnya, ketika pelanggan hendak membuat
pemesanan, sistem akan menampilkan notifikasi untuk
login. Jika pelanggan belum memiliki akun, maka bisa
melakukan registrasi terlebih dahulu. Setelah login
berhasil, pelanggan dapat mengisi form pemesanan, lalu

.,‘,‘ Update Posisi
Pengirman

Kurir
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melakukan submit pesanan. Setelah itu, sistem akan
menampilkan halaman pesanan saya sebagai konfirmasi

Proses dimulai saat kurir melakukan login. Sistem
akan memverifikasi data login, jika berhasil maka

pemesanan. Visualisasinya sebagai berikut pada

Gambar 2. Activity Diagram Pelanggan.
Pelanggan Sistem

sistem menampilkan dashboard kurir. Kurir kemudian
dapat meninjau daftar pengiriman pesanan, lalu
melakukan update posisi pengiriman. Setelah posisi
diperbarui, sistem akan menyimpan perubahan dan
menampilkan informasi terbaru pada akun admin.
Setelah pesanan selesai dikirim, kurir melakukan
konfirmasi penyelesaian pesanan. Sistem kemudian
akan mengubah status pesanan menjadi selesai dan
mengirimkan pemberitahuan status selesai ke akun
admin.

c. Activity Diagram Admin

Aktivitas admin dimulai dengan masuk (login) ke
sistem menggunakan akun yang telah disediakan.
Setelah berhasil masuk, admin dapat mengelola data
pengguna, kurir, dan pesanan.
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Gambar 2. Activity Diagram Pelanggan ;I

b. Activity Diagram Kurir
Kurir memulai aktivitas dengan masuk (login) ke
sistem menggunakan akun yang telah disediakan.
Setelah masuk, kurir dapat melihat daftar pesanan yang
perlu diantarkan, meng-update posisi pengiriman serta
mengkonfirmasi pengiriman yang sudah selesai diantar.

Kurir Sistem
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A
Y
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Pengiriman Pesanan

Update Posisi
Pengiriman
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P l
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Update Status
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4|

Gambar 4. Activity Diagram Admin

Proses dimulai saat admin login.  Sistem
memverifikasi data login, jika valid maka dashboard
pamen admin akan ditampilkan. Admin dapat mengelola

pesanan seperti meng-update atau menghapus status
pesanan. Setelah perubahan dilakukan, sistem
ﬂ menyimpan data dan menampilkan status terbaru pada
akun pengguna. Selain itu, admin bisa meninjau data

Tampilkan Perubahan
pada Akun Admin

=

F

pengguna yang terdaftar dan mengelola data Kurir,
seperti menambah, mengedit, atau menghapus Kurir.
Setelah perubahan disimpan, sistem menampilkan data
terbaru pada akun kurir. Admin juga dapat
memperbarui status pengiriman pesanan hingga proses
selesai.

. | Tampil Status Selesai
pada Pesanan

b

Tampil Pemberitahuan
Pesanan Selesai di
Akun Admin

==

Gambar 3. Activity Diagram Kurir

C. Membangun Daftar Fitur

Pada tahap ini, disusun daftar fitur utama yang akan
diimplementasikan dalam sistem tracking ini. Daftar fitur
disusun berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah
diidentifikasi ~ sebelumnya, = mencakup  kebutuhan
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pelanggan, admin, dan kurir. Fitur-fitur ini dirancang

untuk  meningkatkan  efisiensi  operasional  dan

memudahkan pemantauan status pesanan secara real-time.
Fitur utama yang dikembangkan meliputi:

1) Registrasi dan Login untuk autentikasi pengguna
(admin, pelanggan, dan kurir).

2) Manajemen Pesanan agar admin dapat melihat dan
memperbarui stattus pesanan.

3) Tracking Kurir sebagai sistem memungkinkan
pemantauan posisi kurir secara berkala.

4) Dashboard Admin untuk menampilkan ringkasan
pesanan, data pengguna, dan aktivitas kurir.

5) Riwayat Pesanan untuk pelanggan memantau status
dan riwayat pemesanan.

6) Update Posisi Kurir agar kurir dapat memperbarui
lokasi pengiriman secara manual.

D. Perencanaan Berdasarkan Fitur

Tahap ini berfokus pada penyusunan rencana
pengembangan setiap fitur yang telah diidentifikasi.
Setiap fitur dirinci dalam bentuk alur kerja, kebutuhan
sistem, dan metode implementasi. Perencanaan ini
bertujuan memastikan setiap fitur dapat berfungsi secara
optimal dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Rencana
pengembangan mencakup:

1) Penentuan alur kerja untuk setiap fitur.

2) Identifikasi kebutuhan teknis (database, endpoint,
dan antarmuka).

3) Penjadwalan implementasi dan pengujian fitur.

E. Desain Berdasarkan Fitur

Tahap ini melibatkan pembuatan rancangan sistem
sesuai dengan fitur yang didtelah direncanakan. Desain
mencakup struktur basis data, antarmuka pengguna, dan
alur sistem. Setiap fitur dirancang agar mudah
diimplementasikan dan sesuai dengan kebutuhan bisnis
percetakan.

F. Membangun Berdasarkan Fitur

Pada tahap ini, pengembangan sistem dilakukan
berdasarkan desain yang telah dibuat. Setiap fitur
diimplementasikan ~ menggunakan  Flask  sebagai

framework utama. Pengembangan mencakup pembuatan
fungsi utama seperti manajemen pemesanan, pelacakan
pengiriman, dan autentikasi pengguna.

G. Evaluasi Sistem Menggunakan Black Box Testing
Sistem diuji menggunakan metode black box testing
untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai spesifikasi.
Pengujian dilakukan dengan memverifikasi masukan,
proses, dan keluaran pada setiap fitur tanpa memeriksa

kode sumber. Hasil evaluasi digunakan untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang
ditemukan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebagai hasil dari penelitian ini, website sistem

tracking pada percetakan B.R.Sompotan Printing telah

berhasil diimplementasikan, dengan beberapa tampilan

layar sebagai berikut:

1) Hasil Implementasi Halaman Login & Registrasi
Halaman login dan registrasi berisi field input yang

harus diisi pengguna. Halaman login digunakan untuk
masuk ke sistem, sementara halaman registrasi untuk
pendaftaran akun baru seperti yang terlampir pada
Gambar 5. Halaman Login dan Gambar 6. Halaman
Rlegistrasi.
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Gambar 6. Halaman Registrasi

2) Hasil Implementasi Halaman Dashboard Admin

Halaman dashboard admin berisi daftar produk, daftar
pesanan, daftar kurir, daftar pengguna, serta daftar
pesanan yang diterima yang dapat di-edit, ditambah atau
dihapus oleh admin.

Produk  Pesanan Pesan

Delivery  Kurir

Pengguna

Produk  Pesanan  Delivery  Kurr  Pengguna  Pesan

R

Daftar Pengguna

Uiemame  Emal NomerTelepen

3
£

Gilftih Dama.

Pesan yang Diterima

Gambar 7. Halaman Dashboard Admin
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3) Hasil Implementasi Halaman Dashboard Pengguna

Halaman dashboard pengguna memuat tampilan awal
halaman, informasi mengenai CV B.R.Sompotan Printing,
dan daftar produk yang dapat dipesan oleh pengguna.

R

Beranda  TentangKami  Produk

Gambar 8. Halaman Dashboard Pengguna
4) Hasil Implementasi Halaman Daftar Pesanan di Akun
Pengguna
Halaman daftar pesanan pada akun pengguna memuat
seluruh daftar pesanan yang dibuat oleh pengguna, baik
pesanan yang belum diselesaikan maupun pesanan yang
sudah terselesaikan.

Daftar Pesanan

Estmas) Pengriman: 202

Alamat Pengiriman: Kadooan

Gambar 9. Halaman Daftar Pesanan Pengguna

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem tracking
berbasis web yang mampu mengelola proses pencetakan
di B.R. Sompotan secara lebih efisien. Sistem ini
mencakup fitur pemantauan status pesanan, manajemen
pelanggan, serta pelacakan progres produksi, yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
kepuasan pelanggan. Dengan menerapkan metodologi
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, hasil
perancangan ini telah memenuhi tujuan utama dalam
meningkatkan manajemen percetakan.

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar
sistem ini diintegrasikan dengan notifikasi otomatis
berbasis email atau aplikasi pesan instan pihak ketiga
guna meningkatkan komunikasi dengan pelanggan. Selain
itu, pengembang selanjutnya dapat mempertimbangkan
penggunaan framework terbaru dan optimasi database
untuk meningkatkan performa dan skalabilitas sistem.
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